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Abstrak - Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi digital guru
Madrasah Ibtidaiyah (MI) se-Kota Mataram melalui pelatihan bertema “Transformasi Digital Madrasah:
Pengembangan Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) Berbasis Artificial Intelligence.” Pelatihan
dilaksanakan selama dua hari dan diikuti oleh 35 peserta yang berasal dari berbagai madrasah di Kota Mataram.
Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan project-based learning yang menekankan keterlibatan aktif
peserta dalam merancang pembelajaran berbasis teknologi. Kegiatan meliputi pretest dan posttest untuk
mengukur peningkatan pemahaman, serta pengisian angket respon guna mengetahui persepsi peserta terhadap
pelatihan. Hasil pelaksanaan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap penerapan Al dalam
pembelajaran dan tumbuhnya motivasi untuk mengintegrasikan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar.
Pelatihan ini tidak hanya memperkuat literasi digital guru, tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya inovasi pendidikan berbasis Al dalam mewujudkan madrasah yang adaptif terhadap perkembangan
zaman. Dengan demikian, kegiatan ini menjadi langkah strategis dalam mendukung transformasi digital
madrasah menuju pembelajaran abad ke-21 yang kreatif, kolaboratif, dan berkarakter Islami.

Kata kunci: tranfosrmasi digital, pembelajaran mendalam, artificial intellegence, pelatihan

LATAR BELAKANG 50 (Sirait & Dewi, 2024; Gunawan &
Perkembangan teknologi digital pada Amaludin, 2021).
abad ke-21 telah membawa perubahan besar Dalam konteks pendidikan di Indonesia,
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk digitalisasi pendidikan telah menjadi fokus
dunia pendidikan. Transformasi digital menjadi utama dalam upaya peningkatan Kkualitas
sebuah keniscayaan yang tidak dapat dihindari, pembelajaran (Nahariah & Armita, 2022,
karena kemajuan teknologi telah memengaruhi Wahyudi et al.,, 2024). Pemerintah melalui
cara manusia berinteraksi, bekerja, dan belajar berbagai kebijakan mendorong penerapan
(Siswadi & Puspadewi, 2025; Dalimunthe et al., teknologi informasi dan komunikasi di satuan
2024). Di tengah arus globalisasi informasi yang pendidikan, termasuk madrasah sebagai
sangat cepat, lembaga pendidikan dituntut untuk lembaga pendidikan berbasis nilai-nilai Islam.
beradaptasi agar tetap relevan dengan Madrasah memiliki tanggung jawab ganda,
kebutuhan zaman. Pendidikan tidak lagi cukup yaitu tidak hanya mengembangkan kemampuan
hanya mengandalkan metode konvensional, intelektual peserta didik, tetapi juga membentuk
tetapi harus mampu mengintegrasikan teknologi karakter dan spiritualitas mereka. Dengan
sebagai sarana untuk memperkaya proses demikian, integrasi teknologi di lingkungan
belajar. Oleh karena itu, kompetensi digital madrasah harus tetap berpijak pada prinsip
menjadi salah satu keterampilan penting yang keseimbangan antara kemajuan digital dan
harus dimiliki oleh pendidik dalam menghadapi nilai-nilai  keislaman  (Bahtiar, = 2023).
tantangan era Revolusi Industri 4.0 dan Society Transformasi digital madrasah menjadi peluang
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sekaligus tantangan untuk  mewujudkan
pembelajaran yang modern, bermakna, dan
berlandaskan moral (Jayantika & Namur, 2022;
Syamsuddin, 2021; Bahtiar, 2024).

Perubahan paradigma pembelajaran dari
teacher-centered  menuju  student-centered
learning menuntut guru untuk berperan sebagai
fasilitator yang mampu  memanfaatkan
teknologi dalam merancang pengalaman belajar
yang mendalam (Bahtiar et al., 2024;
Simatupang & Yuhertiana, 2021; Maimun, M.,
& Ibrahim, 2025). Guru tidak lagi cukup hanya
menyampaikan pengetahuan, melainkan harus
mampu menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif pada
peserta didik (Bahtiar et al., 2022; Haq et al.,
2023; Syazali et al., 2025). Dalam hal ini,
konsep deep learning atau pembelajaran
mendalam menjadi relevan untuk diterapkan,
karena  menekankan pada  pemahaman
konseptual, refleksi, dan penerapan
pengetahuan dalam konteks nyata (Rahayu et
al., 2025; Prastyo & Dos Santos, 2025).
Pembelajaran mendalam membantu siswa
untuk tidak sekadar menghafal, tetapi
memahami makna di balik setiap konsep (Musa
et al., 2023; Mutawadia et al., 2023). Untuk
mewujudkan hal tersebut, guru perlu dibekali
dengan kompetensi digital yang mumpuni agar
dapat mengintegrasikan teknologi ke dalam
proses pembelajaran secara efektif dan efisien.

Salah satu inovasi yang berpotensi besar
mendukung  implementasi ~ pembelajaran
mendalam adalah pemanfaatan Artificial
Intelligence (Al) atau Kkecerdasan buatan
(Abimanto & Mahendro, 2023; Hakeu et al.,
2023). Teknologi Al telah banyak digunakan
dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan,
untuk membantu proses pengajaran, penilaian,
dan analisis belajar peserta didik (Taruklimbong
& Sihotang, 2023). Dalam  konteks
pembelajaran, Al dapat digunakan untuk
menciptakan sistem adaptif yang menyesuaikan
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materi dan tingkat kesulitan sesuai kemampuan
siswa. Selain itu, Al juga dapat membantu guru
dalam menganalisis kemajuan belajar siswa
secara real-time, memberikan umpan balik
otomatis, serta mengoptimalkan  proses
evaluasi. Dengan demikian, Al tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu teknis, tetapi juga
sebagai mitra berpikir yang dapat memperkaya
pengalaman belajar baik bagi guru maupun
peserta didik.

Namun demikian, implementasi Al di
lingkungan madrasah masih menghadapi
berbagai kendala, seperti keterbatasan literasi
digital guru, minimnya infrastruktur teknologi,
dan kurangnya pelatihan yang relevan (Hanila
& Alghaffaru, 2023; Lutfiyatun et al., 2023,
Ibrahim et al., 2025). Banyak guru madrasah
yang belum familiar dengan pemanfaatan
teknologi  berbasis Al  dalam  proses
pembelajaran.  Kondisi ini  menyebabkan
pembelajaran di madrasah cenderung masih
berorientasi pada hafalan dan penilaian kognitif
semata, belum menyentuh aspek berpikir kritis
dan reflektif. Oleh karena itu, diperlukan upaya
nyata untuk meningkatkan kapasitas guru
madrasah dalam memahami dan
mengaplikasikan teknologi secara pedagogis.
Pelatihan yang berfokus pada pengembangan
pembelajaran mendalam berbasis Al menjadi
solusi strategis untuk menjawab kebutuhan
tersebut.

Kota Mataram sebagai pusat pendidikan
di Nusa Tenggara Barat memiliki banyak
madrasah yang potensial untuk menjadi model
transformasi digital berbasis nilai keislaman.
Guru-guru MI di Kota Mataram memiliki
semangat tinggi dalam  mengembangkan
kompetensi  profesionalnya, namun masih
membutuhkan  dukungan dalam  bentuk
pelatihan dan pendampingan. Melalui pelatihan
pengembangan  pembelajaran  mendalam
berbasis Al, para guru MI diharapkan dapat
memahami cara mengintegrasikan teknologi
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dalam desain pembelajaran yang inovatif.
Kegiatan ini juga menjadi wadah kolaborasi
antar guru untuk berbagi pengalaman, ide, dan
praktik baik dalam penerapan teknologi
pendidikan. Dengan pendekatan project-based
learning, pelatihan ini tidak hanya berorientasi
pada teori, tetapi juga praktik langsung yang
menghasilkan produk pembelajaran digital.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berjudul Transformasi Digital Madrasah:
Pelatihan ~ Pengembangan  Pembelajaran
Mendalam (Deep Learning) Berbasis Artificial
Intelligence bagi Guru MI se-Kota Mataram
hadir sebagai respon terhadap tantangan
tersebut. Program ini  bertujuan  untuk
meningkatkan literasi digital guru, memperkuat
kemampuan pedagogik berbasis teknologi, serta
menumbuhkan budaya inovasi di lingkungan
madrasah. Melalui pelatihan ini, guru didorong
untuk memanfaatkan Al dalam menciptakan
pembelajaran yang interaktif, adaptif, dan
bermakna. Lebih jauh, kegiatan ini diharapkan
dapat menjadi  model  pengembangan
profesional berkelanjutan bagi guru madrasah
dalam menghadapi era digital. Dengan sinergi
antara teknologi dan nilai-nilai keislaman,
madrasah dapat menjadi pelopor pendidikan
yang humanis, kreatif, dan siap bersaing di era
transformasi digital.

Dengan demikian, pelatihan ini bukan
hanya sebatas kegiatan peningkatan kompetensi
teknis, tetapi juga sebuah gerakan menuju
perubahan paradigma pendidikan madrasah
yang lebih progresif. Transformasi digital
madrasah melalui penerapan pembelajaran
mendalam berbasis Al akan memperkuat peran
guru sebagai agen perubahan yang berorientasi
pada kemajuan ilmu dan pembentukan karakter.
Harapannya, kegiatan ini mampu menciptakan
dampak  berkelanjutan  dalam  bentuk
peningkatan kualitas pembelajaran,
pengembangan inovasi digital, serta penguatan
ekosistem pendidikan madrasah yang adaptif
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terhadap perkembangan zaman. Madrasah yang
bertransformasi secara digital akan menjadi
cerminan dari pendidikan Islam yang mampu
menghadirkan keseimbangan antara kemajuan
teknologi dan nilai-nilai spiritualitas.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian
ini menggunakan pendekatan participatory
training yang melibatkan 35 guru Madrasah
Ibtidaiyah (MI) se-Kota Mataram sebagai
peserta. Kegiatan dilaksanakan selama dua hari,
dengan pembagian aktivitas antara
penyampaian materi dan praktik langsung. Hari
pertama difokuskan pada pemberian materi
mengenai literasi digital, konsep pembelajaran
mendalam (deep learning), serta pemanfaatan
Artificial Intelligence (Al dalam
pengembangan pembelajaran. Pada hari kedua,
peserta mengikuti sesi praktik berbasis project-
based learning, di mana mereka merancang
desain pembelajaran yang mengintegrasikan Al
sesuai karakteristik madrasah masing-masing.
Sebelum pelatihan dimulai, dilakukan pretest
untuk mengukur pemahaman awal peserta
terkait pembelajaran berbasis teknologi. Setelah
kegiatan selesai, posttest diberikan untuk
menilai  peningkatan kompetensi peserta.
Pendekatan ini bertujuan agar guru tidak hanya
memahami  teori, tetapi juga memiliki
kemampuan praktis dalam  menerapkan
pembelajaran berbasis Al.

Pengumpulan data dalam kegiatan ini
dilakukan melalui tiga instrumen, yaitu pretest,
posttest, dan angket respon peserta. Pretest dan
posttest  digunakan untuk mengukur
peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peserta setelah mengikuti pelatihan, sedangkan
angket respon digunakan untuk mengetahui
persepsi peserta terhadap pelaksanaan kegiatan,
efektivitas materi, dan keterlibatan mereka
selama pelatihan berlangsung. Analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif
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kuantitatif dengan membandingkan hasil pretest
dan posttest untuk melihat adanya peningkatan
kompetensi peserta. Data dari angket respon
dianalisis menggunakan statistik deskriptif
berupa persentase dan rata-rata untuk
menggambarkan tingkat kepuasan serta persepsi
peserta terhadap kegiatan pelatihan. Melalui
analisis tersebut, diperolen gambaran objektif
mengenai  efektivitas  pelatihan  dalam
meningkatkan literasi digital dan kemampuan
guru MI dalam mengembangkan pembelajaran
mendalam berbasis Al. Alur pengabdian
sebagai berikut:

Penguatan Pendampingan
Literasi Berkelanjutan
Pelatihan guru Pendampingan dan
|dentifikasi dalam literasi digital evaluasi
Kebutuhan dan Al implementasi Diseminasi Luas
Q S\ o N \
= Q- 7
w0 282 @ J /
Pelatihan Diseminasi
Kolaboratif Luas

Lokakarya interaktif
dan praktik langsung

Memahami
kebutuhan guru
melalui studi

Menyebarkan hasil
melalui berbagai
saluran

Gambar 1. Alur Kegiatan PkM

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan peningkatan literasi
digital dan penerapan pembelajaran berbasis
Artificial Intelligence (Al) bagi guru Madrasah
Ibtidaiyah (MI) se-Kota Mataram dilaksanakan
selama dua hari di aula Fakultas Tadris dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Mataram.
Kegiatan diikuti oleh 35 peserta yang terdiri dari
guru-guru MI dari berbagai kecamatan di Kota
Mataram. Sebelum kegiatan dimulai, seluruh
peserta melakukan registrasi dan menerima
perlengkapan pelatihan berupa modul, alat tulis,
dan identitas peserta. Acara dibuka secara resmi
oleh perwakilan dekanat dengan sambutan yang
menekankan pentingnya literasi digital bagi
guru di era teknologi. Suasana pembukaan
berlangsung hangat dan penuh antusiasme dari

704

para peserta. Dokumentasi kegiatan pembukaan
ditampilkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pembukaén PkM

Gambar 2 memperlihatkan peserta
bersama panitia dan narasumber. Pembukaan
kegiatan ini menjadi momentum penting untuk
menumbuhkan semangat kolaboratif di antara
para guru.

Setelah pembukaan, kegiatan dilanjutkan
dengan sesi pretest yang bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan awal
peserta tentang konsep literasi digital dan Al
dalam pembelajaran. Peserta mengerjakan
lembar soal berbasis Google Form dengan
waktu pengerjaan 30 menit. Proses ini berjalan
tertib dengan bimbingan tim pelaksana yang
memastikan setiap peserta memahami instruksi.
Hasil pretest digunakan sebagai dasar untuk
merancang pendekatan pembelajaran yang lebih

sesuai dengan kebutuhan peserta.
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Gambar 3. Pretest
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Pada Gambar 3, tampak peserta fokus
mengerjakan pretest menggunakan perangkat
laptop masing-masing. Sesi ini juga membantu
panitia mengidentifikasi variasi kemampuan
digital dasar di antara peserta. Dengan
demikian, pelatihan dapat disesuaikan agar
semua peserta dapat mengikuti secara optimal.

Materi pertama pada hari pertama
disampaikan oleh narasumber utama dengan
topik “Transformasi Pembelajaran di Era
Digital.” Dalam sesi ini, peserta diajak
memahami pergeseran paradigma pendidikan
dari  pembelajaran  konvensional menuju
pembelajaran berbasis teknologi. Narasumber
juga memaparkan berbagai platform digital
yang dapat dimanfaatkan guru untuk
mendukung pembelajaran aktif dan interaktif.
Peserta tampak antusias dan banyak
mengajukan pertanyaan terkait penggunaan
media digital di kelas. Diskusi berjalan dinamis
dan interaktif, menunjukkan ketertarikan
peserta untuk beradaptasi dengan
perkembangan teknologi.

Gambar 4. Pemaparan Materi

Gambar 4 memperlihatkan suasana kelas
saat narasumber mempresentasikan materi
dengan tampilan slide interaktif. Kegiatan ini
menjadi pondasi awal bagi peserta untuk
memahami urgensi transformasi digital dalam
dunia pendidikan.

Sesi  berikutnya  difokuskan  pada
pengenalan konsep dasar Artificial Intelligence
(Al) dan penerapannya dalam dunia pendidikan.
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Narasumber menjelaskan berbagai contoh
pemanfaatan Al, seperti penggunaan Chatbot
untuk bimbingan belajar, Al generator untuk
pembuatan bahan ajar, dan learning analytics
untuk memantau perkembangan siswa. Peserta
kemudian diajak mencoba beberapa aplikasi
sederhana yang memanfaatkan Al, seperti
Canva Al dan ChatGPT for Education. Suasana
pelatihan menjadi semakin menarik karena
banyak peserta yang baru pertama Kkali
menggunakan aplikasi tersebut. Beberapa guru
terlihat bersemangat mencoba membuat
rancangan pembelajaran digital dengan bantuan

Gambar 5. Pemaparan Materi Al

Dokumentasi  kegiatan  praktik ini
ditampilkan ~ pada Gambar 5, yang
memperlihatkan peserta berdiskusi aktif dengan
narasumber. Sesi ini menumbuhkan rasa
percaya diri peserta untuk mulai bereksperimen
dengan teknologi dalam pembelajaran.

Menjelang sore hari, peserta dibagi
menjadi  beberapa kelompok kecil untuk
menyusun proyek mini berbasis Project-Based
Learning (PjBL) vyang mengintegrasikan
teknologi Al. Setiap kelompok diminta
merancang satu unit pembelajaran tematik
untuk siswa MI, dengan komponen aktivitas
berbasis digital. Dalam proses ini, peserta
dibimbing oleh tim pendamping dari dosen dan
mahasiswa PGSD yang berperan sebagai co-
facilitator. Kegiatan berjalan penuh kolaborasi
dan ide-ide kreatif bermunculan dari masing-
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masing kelompok. Peserta juga diajak pembelajaran berbasis Al yang telah disusun
mempresentasikan rancangan awal proyek pada hari sebelumnya. Setiap kelompok diberi

mereka secara singkat untuk mendapatkan
umpan balik.

Gambar 6. Penyampaian Hasil Proyek

Gambar 6 menampilkan momen saat
salah satu kelompok menyampaikan hasil
rancangan pembelajaran digital di depan kelas.
Hari pertama ditutup dengan refleksi bersama
mengenai manfaat Al dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di madrasah.

Hari kedua kegiatan diawali dengan sesi
motivasi bertema “Guru Adaptif di Era Al:
Antara Tantangan dan Peluang.” Sesi ini
menghadirkan  narasumber  dari  praktisi
teknologi pendidikan yang berbagi pengalaman
nyata dalam menerapkan Al di kelas dasar.
Narasumber menekankan pentingnya
perubahan pola pikir guru agar tidak hanya
menjadi  pengguna teknologi, tetapi juga
pencipta inovasi dalam pembelajaran. Para
peserta tampak terinspirasi dan mulai
menyadari bahwa Al bukan ancaman,
melainkan peluang untuk mempermudah kerja
guru. Diskusi berlangsung santai dengan banyak
tanya jawab seputar pengalaman guru di
lapangan. Kegiatan ini memperlihatkan suasana
diskusi penuh semangat antara narasumber dan
peserta. Sesi ini menumbuhkan kesadaran baru
tentang peran strategis guru dalam era digital.

Setelah sesi motivasi, kegiatan berlanjut

pada  praktik implementasi  rancangan
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waktu untuk memfinalisasi rencana
pembelajaran mereka dan menyimulasikan
pelaksanaannya. Simulasi dilakukan secara
bergantian di depan kelas, sementara kelompok
lain memberikan umpan balik konstruktif.
Kegiatan ini menumbuhkan rasa percaya diri
peserta  sekaligus  melatih  kemampuan
presentasi dan refleksi diri. Suasana kelas terasa
hidup karena peserta tidak hanya menjadi
pendengar, tetapi juga aktor utama dalam proses
belajar.

Menjelang siang hari, peserta mengikuti
sesi posttest untuk mengukur peningkatan
pemahaman  setelah  mengikuti  seluruh
rangkaian pelatihan. Soal posttest disusun
dengan cakupan materi yang sama dengan
pretest, namun menekankan aspek penerapan
konsep Al dalam konteks pembelajaran. Peserta
menyelesaikan tes secara individu
menggunakan perangkat digital yang disediakan
panitia. Proses posttest berlangsung tertib dan
kondusif, dengan pendamping  yang
memastikan kelancaran teknis.

Sebelum kegiatan ditutup, peserta diminta
untuk mengisi angket respon guna menilai
efektivitas pelatihan, kualitas materi, serta
kepuasan terhadap pelaksanaan kegiatan.
Pengisian angket dilakukan secara daring
melalui tautan yang dibagikan panitia. Peserta
memberikan berbagai tanggapan positif terkait
penyajian materi, relevansi topik dengan
kebutuhan guru, dan pendekatan pembelajaran
yang menyenangkan. Beberapa masukan juga
muncul, terutama mengenai  kebutuhan
pelatihan lanjutan dengan fokus pada praktik
pembuatan media digital berbasis Al. Hasil
pengisian angket ini akan menjadi bahan
evaluasi untuk pengembangan kegiatan serupa
di masa depan.

Kegiatan ditutup dengan sesi refleksi
bersama dan penyerahan sertifikat kepada



\N /,

TPPM  \/ol. 8 No. 4, November 2025

Jurnal Pendidikan dan Pengabdian Masyarakat

(e-1SSN. 2614-7939)
(p-1SSN. 2614-7947)

7o\
seluruh peserta. Dalam sesi refleksi, beberapa
peserta berbagi pengalaman selama dua hari
mengikuti  pelatihan dan menyampaikan
komitmen untuk menerapkan hasil
pembelajaran di madrasah masing-masing.

Suasana penutupan terasa hangat dan penuh
kebersamaan. Para peserta menyampaikan rasa
terima kasih kepada tim pelaksana dan
narasumber atas ilmu dan pengalaman yang
berharga.

Gambar 7. Sesi Foto Bersama

Gambar 7 menampilkan dokumentasi
bersama seluruh peserta, narasumber, dan
panitia sebagai penutup kegiatan. Kegiatan ini
tidak hanya meningkatkan kompetensi digital
guru, tetapi juga memperkuat jejaring
kolaboratif antarpendidik MI di Kota Mataram.
Dengan berakhirnya pelatihan ini, diharapkan
peserta mampu menjadi agen perubahan dalam
menciptakan pembelajaran yang inovatif
berbasis teknologi dan Al.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pelatihan “Transformasi Digital
Madrasah:  Pengembangan  Pembelajaran
Mendalam (Deep Learning) Berbasis Artificial
Intelligence bagi Guru MI se-Kota Mataram”
berhasil memberikan pengalaman bermakna
bagi para guru dalam memahami dan
menerapkan konsep Al dalam pembelajaran.
Selama dua hari pelaksanaan, peserta
menunjukkan  antusiasme  tinggi dan
peningkatan kemampuan dalam merancang
pembelajaran yang inovatif, kolaboratif, serta
berorientasi pada pengembangan berpikir
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tingkat tinggi. Pendekatan project-based
learning yang digunakan mendorong peserta
untuk berkreasi melalui praktik langsung,
sehingga pelatihan ini tidak hanya bersifat
teoritis tetapi juga aplikatif. Kegiatan ini juga
memperkuat literasi digital dan kesiapan guru
menghadapi tantangan pendidikan di era
teknologi. Dengan demikian, pelatihan ini
berkontribusi nyata terhadap upaya
mewujudkan madrasah yang adaptif, berdaya
saing, dan berorientasi pada kualitas
pembelajaran abad ke-21.
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